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KEMAMPUAN MAHASISWA CALON GURU
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MASALAH FUNGSI KOMPOSISI
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Abstrak: Pemecahan masalah merupakan inti dari matematika sekolah. Ini berarti siswa
dituntut untuk mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematika. Jika siswa dituntut
untuk mempunyai kemampuan pemecahan masalah, maka guru juga punya tanggung jawab
untuk mencapai tujuan tersebut. Sehingga secara implisit, sebenarnya guru juga dituntut
untuk mengembangkan kemampuannya dalam pemecahan masalah. Sedangkan mahasiswa
STKIP PGRI Jombang adalah mahasiswa calon guru matematika. Dengan demikian tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa calon guru STKIP
PGRI Jombang dalam memecahkan masalah fungsi komposisi. Pertimbangan memilih
materi fungsi komposisi adalah karena fungsi komposisi merupakan salah satu materi dasar
matematika yang terkait dengan materi-materi lainnya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode tes dan wawancara. Prosedur pengambilan data adalah subjek diberi Tes
Pemecahan Masalah (TPM), dilanjutkan proses wawancara. Data hasil penelitian dianalisis
dengan mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya. Selajutnya
dianalisis melalui langkah reduksi data, pemaparan data, dan menarik kesimpulan serta
verifikasi. Subjek penelitian ini sebanyak dua mahasiswa dengan hasil TPM yang berbeda.
Hasil penelitian ini adalah kedua subjek memahami masalah dengan cara menuliskan hal-hal
yang diketahui dan hal yang ditanyakan. Kedua subjek juga merencanakan penyelesaian
masalah fungsi komposisi dengan menggunakan definisi fungsi komposisi. Namun untuk
mahasiswa berinisial IC menggunakan diagram panah dalam menyajikan fungsi f dan fungsi
g. Selanjutnya menentukan hasil gof. Sedangkan untuk mahasiswa berinisial AY

menyajikan fungsi f dan fungsi g dengan cara mendaftarkan setiap elemennya dalam bentuk
pasangan berurutan. Selanjutnya menentukan hasil gof. Kedua subjek juga menerapkan apa

yang telah direncanakan dalam menyelesaikan masalah fungsi komposisi. Namun untuk
mahasiswa berinisial IC menuliskan hasil gaf dalam bentuk aturan yang merupakan pola

umum dari elemen-elemen gof. Kedua subjek memeriksa kembali hasil penyelesaiannya

dengan cara mengulang kembali proses yang yang telah dilakukan hingga mendapatkan
hasil gof.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Mahasiswa Calon Guru, Fungsi Komposisi
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PENDAHULUAN

Pemecahan masalah merupakan inti

dari  matematika  sekolah.  Sebagaimana
LeBlanc, Proudfit, & Putt (1980) yang
menjelaskan bahwa mengembangkan

keterampilan memecahkan masalah telah lama
lakui sebagai tujuan penting di program

matematika Sekolah Dasar. Davis & McKillip
(dalam Haryani, 2012)
ability to solve the problem is one of the most
the

menyatakan “the

important  objectives in study of
mathematics” bahwa kemampuan memecahkan
masalah merupakan salah satu tujuan yang
paling penting dalam Kkajian matematika.
(1992:33),

masalah matematika harus ditempatkan sebagai

Menurut Soedjadi memecahkan
kemampuan sentral sesuai dengan jenjang
kelas yang ditangani, dan dapat ditingkatkan
NCTM (2000:52) juga

bahwa problem solving

kompleksitasnya.
mengatakan
(pemecahan masalah) merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari semua pembelajaran
Uraian

matematika. tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan pemecahan masalah
menjadi focus pembelajaran matematika di
semua jenjang. Ini menunjukkan bahwa siswa
dituntut mempunyai kemampuan pemecahan
masalah. Apalagi dalam kehidupan sehari-hari
kita selalu dihadapkan pada masalah-masalah
yang perlu dicari pemecahannya, sehingga cara
memecahkan masalah perlu diajarkan kepada
siswa.

Jika siswa dituntut untuk mempunyai

kemampuan pemecahan masalah, maka guru
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juga punya tanggung jawab untuk mencapai

tujuan tersebut. Sehingga secara implisit,
sebenarnya guru juga dituntut  untuk
mengembangkan ~ kemampuannya  dalam

pemecahan masalah. Mengingat termasuk di
dalam tugasnya nanti ketika menjadi guru

adalah membimbing siswa belajar
memecahkan masalah matematika.
Mengajarkan bagaimana  menyelesaikan

masalah merupakan kegiatan guru untuk
memberikan tantangan atau motivasi kepada
para siswa agar mereka mampu memahami
masalah tersebut, tertarik untuk
memecahkannya, mampu menggunakan semua
pengetahuannya untuk merumuskan strategi
dalam  memecahkan  masalah  tersebut,
melaksanakan strategi itu, dan menilai apakah
jawabannya benar

Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Sekolah Tinggi Keguruan dan
IImu Pendidikan (STKIP) PGRI

adalah calon guru yang dituntut untuk luwes,

Jombang
berpikir terbuka, kreatif, dan kritis guna
mencetak para generasi penerus bangsa yang
berkualitas. Untuk memenuhi target tersebut,
tentunya harus dibekali dengan berbagai
informasi pengetahuan serta skill yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir mereka,
salah satunya adalah kemampuan berpikir
mahasiswa dalam memecahkan masalah
matematika.

Polya (Hudojo, 2001:87) menjelaskan

bahwa pemecahan masalah merupakan usaha



untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan
untuk mencapai tujuan yang tidak segera dapat
dicapai. Pengertian ‘tidak segera dapat dicapai’
disini berarti bahwa pada saat situasi muncul
diperlukan suatu usaha untuk memperoleh cara

yang dapat digunakan untuk mengatasinya.

Polya (1973) juga mengatakan bahwa
”pemecahan masalah adalah proses penerimaan
tantangan (masalah) vyang tidak dapat
diselesaikan dengan prosedur rutin dan
memerlukan usaha keras untuk
menyelesaikannya”. Branca (1980:7)

mendefinisikan pemecahan masalah adalah
suatu proses untuk menerapkan pengetahuan
yang sudah diperoleh sebelumnya untuk situasi
yang baru dan tidak rutin. Jadi pemecahan
masalah adalah suatu usaha yang dilakukan
masalah

seseorang untuk  menyelesaikan

dengan menggunakan pengetahuan,

keterampilan, dan pemahaman yang telah
dimiliki sebelumnya

Salah satu materi matematika yang terkait
dengan materi-materi lainnya adalah fungsi,
namun yang menjadi fokus materi penelitian
ini adalah fungsi komposisi. Dengan demikian
adalah  untuk

tujuan  penelitian  ini

mendeskripsikan mahasiswa
Calon Guru STKIP PGRI Jombang dalam
memecahkan masalah fungsi komposisi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini

kemampuan

bertujuan  untuk
mendeskripsikan kemampuan mahasiswa calon
STKIP  PGRI

memecahkan masalah fungsi komposisi. Oleh

guru Jombang  dalam

karena itu, jenis penelitian ini adalah penelitian

kualitatif ~ deskriptif. Peneliti  memberikan
Tugas Pemecahan Masalah (TPM) kepada
subjek,  kemudian  peneliti  melakukan
wawancara kepada subjek untuk menggali
lebih dalam mengenai hal-hal yang belum
tercover pada hasil tugas.

Subjek Penelitian ini adalah mahasiswa
guru Pendidikan

Matematika semester 5 STKIP PGRI Jombang

calon Program  Studi
sebanyak dua mahasiswa yang mempunyai
cara penyelesaian TPM yang berbeda.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27
September 2017 dan 4 Oktober 2017 di STKIP
PGRI

peneliti

Jombang. Instrumen utama adalah

sendiri,  sedangkan  instrumen
pendukung adalah Tes Pemecahan Masalah
(TPM) dan

digunakan

Fungsi  Komposisi
TPM

data

pedoman
wawancara. untuk

mendapatkan tentang  gambaran
kemampuan Studi
Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang

dalam memecahkan masalah fungsi komposisi.

mahasiswa  Program

Pedoman wawancara dalam penelitian ini
bersifat semi terstrukur atau terbuka. Subjek
diwawancarai berdasarkan hasil pekerjaan yang
telah dilakukan. Berikut ini adalah TPM yang
diberikan kepada subjek.

TUGAS PEMECAHAN MASALAH KOMPOSISI FUNGSI

lika

A=1{1,2,3}

B={-3-2-10}
€={-4-3-2-1}

f=iabll at+b=1 acd beB}
g={b.cl b—c=1, beB, ceC}
Enikan gof !




Gambar 1. Tes Problem Posing of Topology
(TPPT)

Data hasil penelitian dianalisis dengan

mengacu pada langkah-langkah pemecahan
1)

mahasiswa

masalah menurut Polya (1973), vyaitu:

memahami  masalah, yaitu
menyebutkan atau menuliskan hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan pada lembar TPM,;
(2) menyusun rencana penyelesaian, Yyaitu
mahasiswa menuliskan atau menyebutkan ide
yang akan digunakan dalam menyelesaikan

(3)

penyelesaian, yaitu mahasiswa menuliskan ide

masalah; melaksanakan rencana
dalam menyelesaikan masalah; (4) mahasiswa

memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
Selanjutnya analisis seluruh data dilakukan
dengan langkah-langkah: (1) reduksi data; (2)

pemaparan data; dan (3) menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian
TPM kepada sebanyak 51
mahasiswa Studi  Pendidikan
Matematikasemester 5 STKIP PGRI Jombang.
Hasil 51

mahasiswa, hanya 7 mahasiswa yang dapat

ini  diawali  dengan
memberikan

Program

TPM menunjukkan bahwa dari

menyelesaikan TPM dengan benar. Dan dari 7

mahasiswa tersebut, terdapat dua cara

penyelesaian yang berbeda. Dengan demikian

yang
mempunyai penyelesaian TPM yang berbeda

peneliti  memilih dua mahasiswa

sebagai subjek penelitian, yaitu IC dan YA.

Data hasil penelitian dianalisis dengan

mengacu  pada indikator  kemampuan

51

pemecahan masalah yang telah diuraikan pada

subbab teknik analisis data. Berikut ini adalah

hasil penelitian kedua subjek.

1. Kemampuan mahasiswa dengan inisial
IC dalam memecahkan masalah fungsi
komposisi
Hasil TPM oleh IC disajikan pada Gambar
2 berikut.

& \';1

f2-5 - 1 (o
9e% S €

aEh | eECH

)[ch adct 0
TP A Sy

V]

2. Hasil TPM mahasiswa
berinisial IC

Berdasarkan hasil TPM pada Gambar 2 dan

hasil

Gambar

wawancara, diperoleh informasi
tentang kemampuan IC dalam memecahkan
masalah fungsi komposisi sebagai berikut.

IC
masalah yang diberikan

pada TPM. Hal tersebut didukung oleh

a. Mahasiswa  dengan inisial

memahami

hasil TPM subjek dengan menuliskan
yang
TPM.
TPM

mahasiswa IC memahami masalah.

diketahui dan ditanyakan pada
Berikut adalah cuplikan hasil

IC yang mendukung bahwa

i SRR 5 KT

P e P i T

SRR e mr b

T WG IR ReA L VEB D
9. (e | B-€ T, s eec

Gambar,3, Kutipan Hasil TPMIC yang mendukung indikator 1



b. Mahasiswa dengan inisial IC menyusun

rencana penyelesaian. Hal tersebut
diketahui dari hasil wawancara peneliti
kepada IC. Menurut IC, untuk
menentukan fungsi komposisi  dari
fungsi f dengan fungsi g atau yang

dinotasikan dengan - adalah dengan

menggunakan definisi fungsi
komposisi, yaitu jika f adalah fungsi
dari A ke B dan g adalah fungsi dari B
ke C, maka fungsi komposisi dari f
dengan g adalah fungsi dari A ke C
tetapi harus ada sebarang elemen di
range f yang sama dengan elemen
domain di g.

Mahasiswa menuliskan ide yang akan
digunakan  dalam menyelesaikan
masalah. Hal tersebut diketahui dari
hasil TPM yang disajikan pada Gambar
4 berikut.

[0 - 1100 | a9€ whw 0, ah | (46
5 S| e ath TEE)

Gambar 4, Kutipan Hasil TPMIC yang mendukung indikator 3

IC menuangkan idengan dalam bentuk
diagram panah dengan alasan untuk
mempermudah IC dalam menentukan
hasil fungsi komposisinya. Menurut I1C,

elemen-elemen 3 adalah

-1),(2,—2), dan -3) . Dengan

demikian diperoleh pola -) € gof
ketika ¢ adalah 0 atau —c

dengan A dan C.

d. Mahasiswa  dengan inisial IC
memeriksa kembali hasil
penyelesaiannya dengan cara

memperhatikan diagram panah

kemudian memeriksa panah dari 1
ke B , selanjutnya dari B ke
eEC maka -1)egof . |IC

memeriksa panah dari 2 keeB

selanjutnya dari € B ke €C
maka -2) € gaf . IC memeriksa
panah dari 3 ke B |
selanjutnya dari € B ke €C

maka -3} € gof
2. Kemampuan mahasiswa dengan inisial
YA dalam memecahkan masalah fungsi
komposisi
Hasil TPM oleh YA disajikan pada Gambar
5 berikut.

A= L Varis>

. A-35. 9 -\, Y

C - { AL =5 ~2 0

T:-{a.»)l 2o e\ 4 , &a € A b enYy
2- R o\ b-¢c a1, eB ceC)

A2 gof

éa\.:ab
i T R e G I T 5
P A s, —n), T2 e3), (v =2) (65, W
9os - AP C ~» [9of)lar - C
s 9 (k)
- 9({(9)\
o K=3 S ) ) o=
{ca B S PR b W

Gambar 5. Hasil TPM mahasiswa
berinisial YA

Berdasarkan hasil TPM pada Gambar 5 dan

hasil wawancara, diperoleh informasi
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a. Mahasiswa

tentang kemampuan IC dalam memecahkan

masalah fungsi komposisi sebagai berikut:

inisial YA

masalah yang diberikan

dengan
memahami
pada TPM. Hal tersebut didukung oleh
hasil TPM subjek dengan menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan pada
TPM. Gambar 6 berikut
cuplikan TPM YA vyang

mendukung bahwa mahasiswa YA

adalah

hasil

memahami masalah.

ALV rsh

Y. A-3%,-2,-,0Y

Ce 4 =Ai-2, 27N

F:-lam) aab o | , a0 cA benY
9- R\ b-call1 p, eb el

Aeon 90}

Mahasiswa  dengan  inisial YA

Gambar 6. Kutipan Hasil TPM YA yang

mendukung indikator 1

WCISCUUL UIKTLaliul uall riasii vvavvaiivaia

kepada YA. Menurut YA,

untuk menentukan fungsi komposisi

peneliti

dari fungsi f dengan fungsi g atau yang

dinotasikan dengan - adalah dengan

menggunakan definisi fungsi
komposisi. Namun ketika ditanya, YA
tidak bisa menjelaskan definisi fungsi
komposisi dari dua himpunan. YA
jika YA

memahami maksud definisi tetapi tidak

hanya  menyampaikan

bisa menguraikan. Lebih lanjut YA

fungsi f dan g terlebih dulu. Selanjutnya

menentukan hasil dari °

Mahasiswa menuliskan ide yang akan

digunakan dalam menyelesaikan
masalah. Hal tersebut diketahui dari
hasil TPM yang disajikan pada Gambar

7 berikut.
1-10ey -0 By

C A
R T W T G P O

Goi - A = [9of)la) - C

N 9(-{'(0\))
\ 30?:{(..-1),(1,.1)”3,-3)3// n
menentukan elemen-elemen f dan ¢
terlebih dulu seperti yang disajikan
pada Gambar 8 di atas. Selanjutnya

menentukan hasil fungsi

(11_1}1 (2,—2], _3:]}

komposisi,

. Elemen-

elemen”  tersebut diperoleh dari
Nef dan -1ieg maka
-1) e gof -1 ef dan
—2)Eg maka -2)&€ gof
-2)Ef dan ,—3)Eg maka
-3) € gof

Mahasiswa  dengan inisial YA
memeriksa kembali hasil
penyelesaiannya dengan cara

mengulang kembali proses yang yang

telah dilakukan hingga mendapatkan

menjelaskan bahwa untuk hasil

menyelesaikan TPM, langkah pertama

adalah menentukan elemen-elemen dari PENUTUP
Simpulan
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Berdasarkan pembahasan hasil

penelitian yang telah diuraikan, diperoleh
informasi bahwa dari 51 mahasiswa Yyang
menyelesaikan masalah fungsi komposisi,
hanya 7 mahasiswa yang dapat meneyelesaikan
masalah tersebut secara benar. Dan dari 7 hasil
TPM vyang benar, dua

terdapat jenis

penyelesaian yang berbeda. Dengan demikian

penelitian ini mendeskripsikan dua
penyelesaian tersebut sebagai data untuk
mendeskripsikan ~ kemampuan  mahasiswa

Calon Guru STKIP PGRI Jombang dalam

memecahkan masalah  fungsi  komposisi.
Sehingga subjek penelitian ini sebanyak dua.
Kedua subjek memahami masalah
dengan cara menuliskan hal-hal yang diketahui
dan hal yang ditanyakan. Kedua subjek juga
merencanakan penyelesaian masalah fungsi
komposisi dengan menggunakan definisi fungsi
komposisi. Namun untuk mahasiswa berinisial
IC menggunakan diagram panah dalam
menyajikan fungsi f dan fungsi g. Selanjutnya

menentukan hasil Sedangkan untuk

mahasiswa berinisial AY menyajikan fungsi f
dan fungsi g dengan cara mendaftarkan setiap
elemennya dalam bentuk pasangan berurutan.

Selanjutnya menentukan hasil -

Kedua subjek juga menerapkan apa yang
telah direncanakan dalam menyelesaikan

masalah fungsi komposisi. Namun untuk

mahasiswa berinisial IC menuliskan hasil gof
dalam bentuk aturan yang merupakan pola

umum dari elemen-elemen gof. Kedua subjek

memeriksa kembali hasil penyelesaiannya
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dengan cara mengulang kembali proses yang

yang telah dilakukan hingga mendapatkan hasil

gof.
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